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Abstract 
Suboptimal agricultural productivity is influenced by various factors, one of which is the limited use of modern 

technology. The government of Central Java has provided one unit of rice transplanter machine assistance to 

each Agricultural Machinery Service Unit (UPJA) in Dukuh Village and Joho Village, Mojolaban Sub-district, 

Sukoharjo Regency. Initially, the machines were well received and adopted by farmers, but they are now 

abandoned due to unsuitable land conditions. The objectives of this study are: (1) to analyze the farmers’ 

perception level regarding the application of rice transplanter machines based on innovation characteristics in 

Mojolaban Sub-district, Sukoharjo Regency; (2) to analyze the farmers’ attitude level towards the application of 

rice transplanter machines; and (3) to analyze the influence of perception on farmers’ attitudes in applying rice 

transplanter machines. The method used is quantitative, with a census technique involving 44 respondents. Data 

were analyzed through instrument tests, classical assumption tests, transformation of ordinal data to interval, 

multiple linear regression, and hypothesis testing. The results showed that: (1) farmers’ perception is in the very 

good category, with relative advantage being very profitable, compatibility moderate, complexity very low, 

trialability high, and observability very high; (2) farmers’ attitude towards the application of rice transplanter 

machines is in a good category, with cognitive and affective aspects very good, while the conative aspect is poor; 

(3) partially, the variables of relative advantage, compatibility, complexity, and observability have a significant 

effect, while trialability has no significant effect on farmers’ attitudes. Simultaneously, farmers’ perceptions have 

a significant effect on their attitudes. To address the issue of incompatible land, machinery modification 

workshops can develop rice transplanter machines to be more adaptive, farmers can perform land shallowing, 

and the government needs to conduct a comprehensive evaluation of agricultural mechanization policies. 
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Abstrak 

Produktivitas pertanian yang tidak optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya keterbatasan 

penggunaan teknologi modern. Pemerintah Jawa Tengah telah memberikan bantuan masing-masing satu unit 

mesin rice transplanter kepada Unit Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA) Desa Dukuh dan Desa Joho, Kecamatan 

Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. Awalnya mesin diterima dan diadopsi dengan baik oleh petani, namun saat ini 

terbengkalai karena kondisi lahan yang tidak mendukung. Tujuan penelitian adalah: (1) menganalisis tingkat 

persepsi petani dalam penerapan mesin rice transplanter berdasarkan karakteristik inovasi di Kecamatan 

Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo; (2) menganalisis tingkat sikap petani dalam penerapan mesin rice transplanter; 

(3) menganalisis pengaruh persepsi terhadap sikap petani dalam penerapan mesin rice transplanter. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan teknik sensus terhadap 44 responden. Data dianalisis melalui uji instrumen, 

uji asumsi klasik, transformasi data ordinal ke interval, regresi linear berganda, serta uji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) persepsi petani dalam kategori sangat baik, dengan keuntungan relatif kategori sangat 

menguntungkan, kompatibilitas sedang, kompleksitas sangat rendah, trialabilitas tinggi, dan observabilitas sangat 

tinggi; (2) sikap petani dalam penerapan mesin rice transplanter kategori baik, dengan kognitif dan afektif sangat 

baik, sedangkan konatif buruk; (3) secara parsial variabel keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, dan 

observabilitas berpengaruh signifikan, sedangkan trialabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap petani. 

Secara simultan persepsi petani berpengaruh signifikan terhadap sikap petani. Untuk mengatasi masalah lahan 

yang tidak kompatibel, bengkel modifikator mesin dapat mengembangkan mesin rice transplanter agar lebih 

adaptif, petani dapat melakukan pendangkalan tanah, dan pemerintah perlu melakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap kebijakan mekanisasi pertanian. 
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PENDAHULUAN 
Pertanian modern membuka jalan baru menuju 

ketahanan pangan yang stabil. Pertanian modern 

mengarah pada model pertanian yang dikelola baik, 

berteknologi maju, dan efisien secara ekonomi (Z. 

Zhang et al., 2024). Sektor pertanian memiliki peran 

krusial mendorong negara mencapai salah satu 

tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) 

yaitu zero hunger (Y. Zhang et al., 2021). Isu 

kekurangan pangan telah mendapat perhatian kritis 

yang cukup besar. Produktivitas pertanian harus 

ditingkatkan secara konsisten sebab pertanian 

penggerak transformasi dan menjamin ketersediaan 

pangan (Kommey & Fombad, 2024; Nasikh et al., 

2021). Salah satu faktor pendukung peningkatan 

produktivitas pertanian adalah penggunaan akses 

teknologi. Penggunaan teknologi pertanian di 

kalangan petani padi akan meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan daya saing (Kommey & 

Fombad, 2024). 
Indonesia menduduki peringkat empat sebagai 

negara penghasil beras teratas di dunia (USDA, 

2023), namun nyatanya kuantitas impor kian 

meningkat sejak tiga tahun terakhir (Survei Sosial 

Ekonomi Nasional, 2023). Penuaan populasi petani 

dan turunnya minat generasi muda mengancam 

sektor pertanian. Selama 10 tahun terkahir, jumlah 

rumah tangga usaha pertanian (RTUP) di Indonesia 

menurun 16,3% (BPS, 2024). Hal ini 

mengindikasikan adanya pergeseran minat 

masyarakat yang beralih ke luar sektor pertanian 

salah satunya karena minimnya minat generasi 

muda terhadap pertanian (Ani et al., 2024). 

Pertanian dinilai tidak memberi mereka 

penghasilan, kondisi kerja tidak ideal, dan prestise 

sosial yang tinggi (Borda et al., 2023; Consentino et 

al., 2023; Griffin et al., 2024). Adanya teknologi 

pertanian menjadi sebuah upaya yang berharga 

dalam menghadapi tantangan ini di sektor pertanian. 
Provinsi Jawa Tengah termasuk provinsi 

penyangga pangan nasional. Jumlah produksi padi 

mencapai 9,06 ton pada 2023 dengan produktivitas 

tertinggi di Kabupaten Sukoharjo sebesar 65,43 

kuintal/ha (BPS, 2024). Dimulai tahun 2012, mesin 

rice transplanter pertama kali dikenalkan oleh 

Pemerintah Jawa Tengah kepada petani di 

Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 

UPJA Desa Dukuh dan Desa Joho diberikan bantuan 

masing-masing satu unit. Mesin rice transplanter 

memiliki banyak kelebihan dibandingkan sistem 

konvensional. Kemampuan menanam bibit padi 

lebih cepat dengan tenaga kerja yang lebih sedikit 

akan memangkas biaya produksi. Hasil wawancara 

dengan Koordinator BPP Mojolaban, petani 

mengeluhkan kurangnya tenaga kerja untuk 

penanaman sehingga rice transplanter dapat 

menjadi solusi dari permasalahan ini. Semua petani 

akhirnya menanam menggunakan mesin rice 

transplanter dan memanen menggunakan thresher. 

Beberapa tahun kemudian Provinsi Jawa Tengah 

kembali memberikan bantuan mesin combine 

harvester alat untuk memanen. Sangat disayangkan, 

kombinasi tanam menggunakan rice transplanter 

dan panen menggunakan combine harvester ternyata 

menyebabkan perubahan kondisi fisik tanah. 

Awalnya, saat petani hanya menggunakan mesin 

rice transplanter, kedalaman lapisan tanah berada 

pada kisaran 20-30 cm, kondisi ini ideal karena 

mampu menopang pergerakan rice transplanter saat 

melakukan penanaman. Beratnya bobot combine 

harvester yang beroperasi di atas lahan basah secara 

terus-menerus menyebabkan terjadinya over 

puddling, yaitu kondisi lapisan olah tanah menjadi 

terlalu dalam dan lunak mencapai kedalaman 50-60 

cm. Akibatnya, saat mesin rice transplanter 

digunakan kembali, mesin tersebut mengalami 

kesulitan bergerak karena rodanya terperosok ke 

dalam lumpur sehingga tidak bisa berfungsi. 

Tantangan utama mesin rice transplanter adalah 

kondisi lahan sawah yang tidak rata dan tekstur 

tanah (Pitoyo & Idkham, 2021). Masalah mesin rice 

transplanter yang tidak bisa digunakan pada lahan 

yang terlalu dalam juga terjadi di negara asal mesin 

tersebut, yaitu China. Penelitian yang dilakukan 

oleh Chen et al., (2025) menunjukkan mesin rice 

transplanter tidak dapat digunakan karena keadaan 

tanah yang berlumpur dan dalam. Hal itu 

membutuhkan modifikasi pada mesin, misalnya 

memakai double helix pada sistem rodanya. 
Pasrah dengan kondisi tersebut, kini petani di 

Kecamatan Mojolaban menggunakan combine 

harvester untuk memanen dan melakukan 

penanaman secara manual sehingga rice 

transplanter terbengkalai. Petani harus 

mendatangkan buruh tanam dari luar daerah seperti 

Karanganyar dan Sragen karena di Kecamatan 

Mojolaban sudah tidak ada lagi. Didukung data BPS 

2023, luas lahan sawah sebesar 61,17% 

mendominasi wilayah Kecamatan Mojolaban 

dibandingkan lahan bukan pertanian artinya 

aktivitas utama masih sangat bergantung pada 

pertanian, namun penduduk yang bekerja di sektor 

pertanian hanya 1,9%. Hal itu menunjukkan adanya 

ketimpangan antara peruntukkan lahan dan sumber 

daya manusia di Kecamatan Mojolaban. 
Penerapan teknologi adalah langkah efisien 

menghadapi masalah ketahanan pangan dan 

tantangan di sektor pertanian. Teknologi dinilai 

efisien apabila meningkatkan produktivitas dan 

biaya lebih rendah dari sistem lainnya (Pavleska & 

Kerr, 2020; Rukasha et al., 2021). Mendorong 

praktik inovatif juga akan mendorong generasi 

muda untuk mengambil alih pertanian (Farrell et al., 

2022). Akan tetapi pada praktiknya, tidak semua 

wilayah dapat menerapkan sebuah inovasi karena 

kondisi lingkungan yang tidak mendukung (Sgroi, 

2023). 

Sikap memengaruhi pemikiran untuk 

menentukan sebuah tindakan yang akan dilakukan, 
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meskipun tidak selalu ditunjukkan dalam bentuk 

tindakan atau tingkah laku (Sembiring & Meo, 

2020). Sikap, norma subjektif dan persepsi 

memengaruhi perilaku seseorang dalam mengadopsi 

suatu teknologi (Ajzen, 1991). Terdapat 

karakteristik inovasi untuk mengetahui tingkat 

adopsi dan menunjukkan bagaimana persepsi 

seseorang (Rogers, E., 2003). Proses seseorang 

menerima sebuah inovasi berbeda dengan orang lain 

yang dapat dilihat dari persepsi dan evaluasi mereka 

(Schnack et al., 2024). Persepsi berpengaruh 

terhadap sikap seseorang dalam menggunakan 

sebuah inovasi (Dewi et al., 2020; Widodo & Putri, 

2017; Wulandari et al., 2023). Penelitian ini akan 

menunjukkan persepsi petani berdasarkan 

karakteristik inovasi mesin rice transplanter yaitu 

keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, 

trialabilitas, dan observabilitas (Rogers, 2003) 

sedangkan sikap dilihat dari aspek kognitif, afektif, 

dan konatif (Muller, 1986). Tujuan penelitian ini 

adalah: (1) menganalisis tingkat persepsi petani 

dalam penerapan mesin rice transplanter 

berdasarkan karakteristik inovasi di Kecamatan 

Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo; (2) menganalisis 

tingkat sikap petani dalam penerapan mesin rice 

transplanter; (3) menganalisis pengaruh persepsi 

terhadap sikap petani dalam penerapan mesin rice 

transplanter. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif memiliki asumsi 

tentang pengujian teori secara deduktif dan mampu 

menggeneralisasi hal yang diteliti (Creswell, 2013). 

Pengukuran data yang dilakukan pada sebuah 

penelitian dapat digunakan sebagai bukti hipotesis 

dengan menggunakan instrumen penelitian yang 

dapat menjelaskan secara deskriptif bahwa suatu 

sampel acak yang diambil bersifat representatif 

keadaan untuk suatu, penelitian ini menggunakan 

teknik survei yaitu penelitian yang mengambil 

sampel dari satu populasi dan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 

pokok. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 

sengaja atau purposive yaitu di Desa Dukuh dan 

Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 

Sukoharjo. Alasan pemilihan lokasi dikarenakan 

melihat tingkat adopsi mesin rice transplanter yang 

sangat kurang sehingga mesin tersebut sudah tidak 

lagi dipakai padahal Kecamatan Mojolaban adalah 

wilayah pertama kali yang mendapatkan bantuan 

mesin rice transplanter di Kabupaten Sukoharjo dan 

wilayah yang menerima bantuan mesin ini adalah 

Desa Dukuh (UPJA Ngupoyo Makmur) dan Desa 

Joho (UPJA Tani Untung). Populasi pada penelitian 

ini adalah petani padi di Desa Dukuh dan Desa Joho, 

Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo yang 

pernah mengadopsi mesin rice transplanter namun 

sekarang sudah tidak lagi menggunakannya yaitu 

sebanyak 44 orang terdiri dari 26 petani Desa Dukuh 

dan 18 petani Desa Joho. Sampel pada penelitian ini 

diambil dengan teknik sensus. 
Penelitian dilakukan pada Oktober 2024-Januari 

2025 di Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 

Sukoharjo. Metode pengumpulan data yang 

dilakukan adalah dengan obeservasi, survei, dan 

dokumentasi. Data diubah melalui Method of 

Successive Interval (MSI) kemudian diuji 

menggunakan aplikasi SPSS 25.0 terdiri dari uji 

instrumen (validitas dan reliabilitas), uji asumsi 

klasik (normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas), uji hipotesis (uji F, uji T, dan 

uji koefisien determinasi). Data yang digunakan 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh dari wawancara dan kuesioner, 

sedangkan data sekunder dari Kecamatan 

Mojolaban dalam Angka 2024 dan BPS Jawa 

Tengah 2024. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

“Generational characteristics forever impact 

values, attitudes, lifestyle, and priorities.”  Setiap 

generasi memiliki keunikan karakteristik yang 

dibentuk oleh peristiwa bersejarah di masanya. 

Filippini et al. (2020) juga melakukan penelitian 

dengan hasil usia memiliki pengaruh negatif 

terhadap penerimaan teknologi artinya seiring 

bertambahnya usia, petani memiliki kecenderungan 

yang lebih rendah untuk menerima teknologi baru. 

Selain itu, pendidikan formal memberikan dampak 

pada peningkatan kesejahteraan, kualitas hidup, dan 

ketergantungan diri seseorang (Noble et al., 2021). 

 

 
Gambar 1. Distribusi Responden Berdasarkan Generasi 

 
Gambar 2. Distribusi Responden Berdasarkan 
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Generasi 
Gambar 1 menunjukkan 81,82% petani di 

Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo yang 

menggunakan mesin rice transplanter adalah 

Generasi X. Sementara itu, Generasi Milenial dan 

Generasi Baby Boomer tidak seintensif milenial, 

yakni 18,18%. Generasi X merupakan generasi 

penyintas yang tidak mempercayai orang yang lebih 

tua. Karakteristik Generasi X selalu ingin mencoba 

pengalaman baru dan mempertahankan sesuatu yang 

menguntungkan. Sama seperti di Kecamatan 

Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo, pelopor mesin 

rice transplanter pada tahun 2011 di wilayah ini 

adalah petani Generasi X. 
Pendidikan Formal 

Gambar 2 menunjukkan 55% petani yang 

menggunakan mesin rice transplanter di Kecamatan 

Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo berpendidikan 

terakhir SMA. Hal ini mengindikasikan adanya 

keterbatasan dalam pemahaman dan keterampilan 

teknis dapat memengaruhi pola pikir petani 

sehingga menghambat penggunaan teknologi. Fakta 

tersebut juga didukung oleh (Huffman, 2020) dalam 

penelitiannya, petani dengan pendidikan yang lebih 

tinggi memiliki kemampuan membuat keputusan 

lebih baik dalam adopsi teknologi. 
Persepsi Petani Berdasarkan Karakteristik 

Inovasi Mesin Rice Transplanter 
Setiap inovasi yang baru ditemukan tidak 

semuanya dapat diterima dengan mudah karena 

memiliki karakteristik berbeda-beda dan akan 

membentuk persepsi seseorang terhadap inovasi 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

persepsi petani terhadap mesin rice transplanter 

karena menurut Rogers (2003), perlu dan penting 

memahami persepsi masyarakat terhadap suatu 

inovasi agar tidak terjadi bias pro-inovasi. Artinya, 

mencegah ahli teknologi untuk memiliki 

kecenderungan memandang sebuah inovasi sebagai 

sesuatu yang pasti baik dan perlu diterima tanpa 

melihat pertimbangan dari orang-orang yang akan 

mengadopsi teknologi.

Tabel 1. Tingkat Persepsi Petani Berdasarkan Karakteristik Inovasi 

Kategori Skor 
Distribusi 

Orang Persentase 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Sangat Rendah 

70 - 74 
66 - 69 
62 - 65 
58 - 61 
54 - 57 

12 27% 
10 23% 
11 25% 
8 18% 
3 7% 

Jumlah  44 100% 
Sumber: Analisis Data, 2025 

Penelitian ini menunjukkan 27% petani di 

Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo 

memiliki persepsi yang sangat tinggi dalam 

penggunaan mesin rice transplanter. Mayoritas 

responden merasakan dampak positif yang 

signifikan dari mesin rice transplanter dalam 

meningkatkan efisiensi dan hasil pertanian. Perlu 

dan penting memahami persepsi masyarakat 

terhadap suatu inovasi agar tidak terjadi bias pro-

inovasi (Rogers, 2003). 
Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Karakteristik Inovasi Mesin Rice Transplanter 

Karakteristik Inovasi Mesin 

Rice Transplanter 
Kategori Skor 

Distribusi 

Orang Persentase 

1 2 3 4 5 

Keuntungan Relatif (X1) Sangat Menguntungkan 

Menguntungkan 

Netral 

Tidak Menguntungkan 

Sangat Tidak Menguntungkan 

19 - 20 

18 - 18,9 

17 - 17,9 

16 - 16,9 

15 - 15,9 

15 

14 

  8 

  4 

  3 

34% 

32% 

18% 

  9% 

  7% 

Jumlah   44 100% 

1 2 3 4 5 

Kompatibilitas (X2) Sangat Kompatibel 

Kompatibel 

Sedang 

Tidak Kompatibel 

Sangat Tidak Kompatibel 

15,8 - 17 

14,6 - 15,7 

13,4 - 14,5 

12,2 - 13,3 

11    - 12,1 

13 

4 

15 

6 

6 

30% 

9% 

34% 

14% 

14% 

Jumlah   44 100% 
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Kompleksitas (X3) Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

13,8 - 15 

12,6 - 13,7 

11,4 - 12,5 

10,2 - 11,3 

  9    - 10,1 

16 

11 

10 

4 

3 

36% 

25% 

23% 

9% 

7% 

Jumlah    44 100% 

Trialabilitas (X4) Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

13,4 - 15 

11,8 - 13,3 

10,2 - 11,7 

  8,6 - 10,1 

  7    - 8,5 

12 

17 

9 

5 

1 

28% 

39% 

20% 

11% 

2% 

Jumlah   44 100% 

Observabilitas (X5) Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

8,8 - 10 

7,6 - 8,7 

6,4 - 7,5 

5,2 - 6,3 

4    - 5,1 

19 

11 

8 

2 

4 

43% 

25% 

18% 

5% 

9% 

Jumlah   44 100% 

Sumber: Analisis Data, 2025 
Keuntungan Relatif 

Tabel 2 menunjukkan 34% responden menilai 

mesin rice transplanter sangat menguntungkan dan 

32% menguntungkan. Keuntungan relatif 

berhubungan dengan profitabilitas dan ekonomi 

(Lee et al., 2021). Semakin tingginya profit yang 

petani terima, maka semakin tinggi motivasi petani 

mengadopsi sebuah inovasi karena dapat memenuhi 

kebutuhan ekonomi petani. Sejalan dengan 

penelitian (Wulandari et al., 2023), menyatakan 

keunggulan relatif memiliki peran yang penting 

dalam memengaruhi sikap konsumen secara positif. 

Hal ini membuktikan bahwa mesin rice transplanter 

membutuhkan waktu yang lebih cepat, biaya lebih 

sedikit, menghasilkan padi lebih banyak, dan 

pendapatan petani lebih banyak dibandingkan 

menggunakan sistem konvensional. Meskipun 

begitu, petani mengungkapkan penggunaan mesin 

rice transplanter menyebabkan datangnya hama 

seperti keong karena penggunaan bibit muda. 
Kompatibilitas 

Penelitian ini menunjukkan adanya variasi 

penilaian petani berkaitan dengan kompatibilitas 

mesin rice transplanter (Tabel 2). Sebanyak 34% 

responden menilai mesin rice transplanter memiliki 

tingkat kompatibilitas sedang, mengindikasikan 

adanya beberapa keterbatasan dalam 

pemanfaatannya. Lahan petani terlalu dalam 

menyebabkan mesin rice transplanter tidak dapat 

digunakan sehingga mangkrak. teknologi yang 

kompatibel dengan pertanian yang ada mendorong 

sikap positif terhadap perubahan ke arah yang lebih 

baik, meningkatkan kredibilitas, dan mungkin akan 

diadopsi lebih cepat (Oladosu, 2006). Inovasi 

pertanian memerlukan sebuah modifikasi jika 

pengadopsi mengalami ketidaksesuaian dengan 

lingkungannya (Arsil et al., 2022). 

Kompleksitas 
Tabel 2 menunjukkan 36% responden 

menyatakan mesin rice transplanter memiliki 

kompleksitas rendah. Sejalan dengan penelitian 

(Lee et al., 2024), bahwa kompleksitas suatu inovasi 

akan berdampak pada keputusan petani untuk 

menggunakannya agar produksi pertanian 

meningkat dan mencapai ketahanan pangan. 

Penilaian ini membuktikan mayoritas petani tidak 

mengalami kesulitan menyewa, mudah 

memperbaiki jika rusak tanpa bantuan teknisi 

professional, dan mudah memindahkan mesin rice 

transplanter ke lahan sawah. Meskipun sebagian 

besar responden tidak menemukan kesulitan dalam 

penggunaan mesin ini, hasil penelitian ini 

menunjukkan pentingnya perhatian lebih banyak 

kepada kelompok yang mengalami kesulitan guna 

memastikan aksesibilitas bagi semua petani aman. 
Trialabilitas 

Penelitian ini menunjukkan 39% petani setuju 

mesin rice transplanter memiliki tingkat trialabilitas 

yang tinggi (Tabel 2). Mesin rice transplanter dapat 

dicoba petani meskipun dengan lahan yang terbatas 

sebelum digunakan di seluruh lahan petani. 

Sebagian besar petani menyatakan uji coba mesin 

rice transplanter membantu petani merasa lebih 

yakin untuk mengambil keputusan adopsi mesin 

tersebut. Sementara itu, sebesar 20% responden 

memberikan penilaian sedang yang menunjukkan 

adanya kemungkinan percobaan mesin, meskipun 

tidak secara keseluruhan. Sebesar 13% responden 

menilai mesin memiliki trialabilitas rendah dalam 

hal percobaan. sehingga akan mengurangi risiko 

keraguan terkait penerapannya di lapang. (Ploll et 

al., 2022) menerangkan bahwa keterbatasan petani 

untuk melakukan uji coba sebuah inovasi berpotensi 

menjadi alasan untuk tidak mengadopsi inovasi 
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tersebut karena tidak adanya pengalaman 

menggunakannya. 
Observabilitas 

Sebanyak 43% responden menyatakan dapat 

dengan jelas melihat dan mengamati hasil 

penanaman menggunakan mesin rice transplanter 

(Tabel 2). Hal ini mengindikasikan mudahnya petani 

membandingkan hasil penanaman saat 

menggunakan mesin rice transplanter dengan 

sistem konvensional. Observabilitas adalah kriteria 

penting untuk mengevaluasi suatu inovasi, karena 

menunjukkan keefektifannya (Ploll et al., 2022). 

Sementara itu, 18% responden menyatakan tingkat 

observabilitas sedang, artinya hasil penanaman tidak 

begitu jelas terlihat perbedaannya dengan sistem 

konvensional. Pengamatan yang rendah juga 

dialami oleh 14% responden, menunjukkan 

hambatan dalam mengamati hasil penanaman dan 

dapat berdampak pada lamanya mendeteksi sebuah 

masalah mesin rice transplanter. 
Sikap Petani dalam Penerapan Mesin Rice 

Transplanter 
Tabel 3. Tingkat Sikap Petani dalam Penerapan Mesin Rice Transplanter 

Sikap yang baik mencerminkan penerimaan inovasi agar usaha taninya berkembang. O’Leary et al. (2018), 

menemukan bahwa sikap petani dikaitkan dan cenderung memengaruhi profitabilitas bisnis pertanian. Sikap 

kognitif yang baik dari petani menggambarkan kepercayaan yang berasal dari pengetahuan yang dimiliki. 

Pernyataan dari Bagheri et al. (2019), sikap yang dibentuk dari pengetahuan yang mendalam (high knowledge) 

lebih akurat dalam memprediksi perilaku seseorang dibandingkan dengan sikap yang dibentuk dari pengetahuan 

yang sedikit (low knowledge). 

Kategori Skor 
Distribusi 

Orang Persentase 
Sangat Baik 38,2 - 41 4 9% 
Baik 35,4 - 38,1 16 36% 
Sedang 32,6 - 35,3 5 11% 
Buruk 29,7 - 32,5 8 18% 
Sangat Buruk 27 - 29,7 11 25% 
Jumlah 44 100% 

Sumber: Data Primer, 2025 
Sikap petani dikaitkan dan cenderung 

memengaruhi profitabilitas bisnis pertanian 

(O’Leary et al., 2018). Penelitian ini menunjukkan 

sikap petani dalam penerapan mesin rice 

transplanter memiliki distribusi yang beragam 

(Tabel 3). Hal ini mencerminkan variasi penerimaan 

dan kesiapan petani terhadap teknologi baru. 

Meskipun sebagian besar petani menerima mesin 

rice transplanter dengan baik, terdapat petani yang 

menunjukkan resistensi terhadap mesin ini dan 

mengindikasikan adanya ketidaknyamanan saat 

menggunakan mesin. Analisis lebih lanjut akan 

dideskripsikan dalam aspek kognitif, afektif, dan 

konatif petani. 
Tabel 4. Distribusi Responden berdasarkan Sikap Petani 

Sikap Petani Kategori Skor 
Distribusi 

Orang Persentase 

Aspek Kognitif Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

Buruk 

Sangat Buruk 

14 - 15 

13 - 13,9 

12 - 12,9 

11 - 11,9 

10 - 10,9 

19 

7 

8 

9 

1 

43% 

16% 

18% 

20% 

2% 

Jumlah   44 100% 

Aspek Afektif Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

Buruk 

Sangat Buruk 

13,8 - 15 

12,6 - 13,7 

11,4 - 12,5 

10,2 - 11,3 

  9    - 10,1 

20 

  8 

11 

  4 

  1 

45% 

18% 

25% 

  9% 

  2% 

Jumlah   44 100% 

Aspek Konatif Sangat Baik 

Baik 

Sedang 

Buruk 

Sangat Buruk 

9,4 - 11 

7,8 - 9,3 

6,2 - 7,7 

4,6 - 6,1 

3    - 4,5 

6 

14 

7 

15 

2 

14% 

32% 

16% 

34% 

5% 

Jumlah    44 100% 

Sumber: Analisis Data, 2025 
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Aspek Kognitif 
Tabel 4 menunjukkan 43% responden memiliki 

sikap yang baik dilihat dari aspek kognitif. Hal ini 

membuktikan petani yakin dengan menerapkan 

mesin rice transplanter akan memajukan usaha tani, 

memberikan keuntungan jangka panjang, dan dapat 

mewujudkan pertanian modern. Jelas dari tabel, 

20% petani memiliki aspek kognitif yang buruk dan 

2% sangat buruk, menunjukkan adanya skeptisisme 

cukup tinggi mengenai potensi dan keberhasilan 

teknologi ini, hal ini mengindikasikan perlunya 

pendekatan lebih intensif, baik dalam hal edukasi 

maupun upaya agar adopsi lebih merata dan 

maksimal. 
Aspek Afektif 

Tercatat pada Tabel 4 sebanyak 45% merasakan 

perasaan sangat baik, menandakan adanya 

kenyamanan, kepercayaan diri, dan kesenangan 

dengan hasil penanaman yang lebih teratur dan 

efisien menggunakan mesin rice transplanter. 

Sementara itu, 25% petani memiliki sikap afektif 

sedang mencerminkan pengalaman yang lebih netral 

dengan beberapa petani merasa kurang terpengaruh 

oleh perubahan yang dibawa mesin ini. Akan tetapi, 

bagi sebagian kecil petani (11% dengan rincian 9% 

penilaian buruk dan 2% sangat buruk) merasakan 

perasaan buruk terhadap mesin rice transplanter 

menunjukkan resistensi emosional yang signifikan. 

Hal ini dapat disebabkan oleh tidak adanya pengaruh 

emosional antara penggunaan mesin rice 

transplanter dan sistem konvensional. 

Aspek Konatif 
Penelitian ini menyatakan mayoritas responden 

sebanyak 34% memiliki kecenderungan yang buruk 

terhadap mesin rice transplanter (Tabel 4). Hal ini 

menunjukkan ketidakmungkinan penggunaan mesin 

ini di lahan mereka dikarenakan tidak kompatibel 

dengan kondisi lingkungannya. Hal ini sejalan 

(Malik et al., 2020) dengan hasil penelitian sikap 

kognitif dan afektif menyatakan setuju dan senang 

terhadap informasi teknologi pertanian, namun 

memiliki konatif yang buruk karena pertimbangan 

biaya dan kompleksitas teknologi pertanian. 
 
Pengaruh Persepsi Terhadap Sikap Petani 

dalam Penerapan Mesin Rice Transplanter di 

Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo 
Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2013) uji statistik F atau uji 

simultan digunakan untuk mengetahui apakah 

semua variabel independen memiliki pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Uji F digunakan pada penelitian yang memiliki 

minimal dua variabel independen. Berikut ini 

disajikan hasil uji simultan (uji F) pengaruh variabel 

keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, 

trialabilitas, dan observabilitas terhadap sikap petani 

yang dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS 25 
 

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA 

Model  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 999.917 5 199.983 89.341 0.000 

 Residual 85.060 38 2.238   

 Total 1084.977 43    
Sumber: Analisis Data, 2025 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai F hitung 

sebesar 89,341 dengan signifikanai 0,000.. Hasil 

nilai probabilitas 0,000 < 0,05 berarti H0 ditolak dan 

H1 diterima. Penerimaan H1 menjelaskan variabel 

independen (keuntungan relatif, kompatibilitas, 

kompleksitas, trialabilitas, dan observabilitas) 

secara bersama-sama atau simultan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen (sikap kognitif, afektif, dan konatif). Pada 

penelitian ini dapat disimpulkan juga ketika variabel 

independen meningkat, maka variabel dependen 

akan meningkat. 
 

Uji Parsial (Uji T) 
Uji Parsial atau Uji T didefinisikan sebagai 

pengujian koefisien regresi secara parsial yang 

dipakai untuk mengetahui seberapa besar masing-

masing variabel independen memengaruhi variabel 

dependen dan dalam penelitian diasumsikan 

variabel independen lainnya bersifat konstan. Jika 

sig. < 0,05 maka berpengaruh signifikan, sedangkan 

sig. > 0,05 berpengaruh tidak signifikan terhadap 

variabel dependen pada sebuah penelitian. Uji 

parsial dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

aplikasi IBM SPSS 25

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji T) 
Coefficients 

Keterangan Model Standardized Coefficients 

Beta 

Sig. 

1 (Constant) 1.459 0,432  

 Keuntungan Relatif (X1) 0,144 0,019 Signifikan 

 Kompatibilitas (X2) 0,141 0,020 Signifikan 
 Kompleksitas (X3) 0,239 0,010 Signifikan 

 Trialabilitas (X4)  - 0,013  0,807 Tidak signifikan 

 Observabilitas (X5) 0,609 0,000 Signifikan 

Sumber: Analisis Data, 2025 
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Tabel 6 di atas menunjukkan hasil uji 

signifikansi parsial, maka diperoleh persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = 1,459 + 0,144 X1 + 0,141 X2 + 0,239 X3 – 

0,013 X4 + 0,609 X5 
Y = Sikap petani dalam penerapan mesin rice 

transplanter 
a = Konstanta 
X1 = Keuntungan relatif 
X2 = Kompatibilitas 
X3 = Kompleksitas 
X4 = Trialabilitas 
X5 = Observabilitas 

Persamaan regresi linear berganda di atas 

menunjukkan nilai konstanta sebesar 1,459 

menyatakan bahwa jika keuntungan relatif (X1), 

kompatibilitas (X2), kompleksitas (X3), trialabilitas 

(X4), dan observabilitas (X5) dianggap konstan atau 

tetap, maka nilai sikap adalah 1,459. Koefisien 

regresi variabel keuntungan relatif (X1) sebesar 

0,144, koefisien kompatibilitas (X2) sebesar 0,141, 

koefisien kompleksitas (X3) sebesar 0,239, 

koefisien trialabilitas (X4) sebesar -0,013, dan 

koefisien observabilitas (X5) sebesar 0,609. Hasil 

uji T tidak hanya digunakan untuk memperoleh 

persamaan regresi linear berganda, namun juga 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara 

parsial dalam penelitian ini. 
Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

menerangkan variasi variabel dependen. Menurut 

Ghozali, koefisien determinasi memiliki nilai antara 

nol dan satu. Apabila nilai R2 kecil atau mendekati 

nol maka variabel-variabel independen memiliki 

kemampuan menjelaskan variabel dependen dengan 

terbatas, sedangkan nilai R2 besar atau mendekati 

satu menunjukkan variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 0,096 0,922 0,911 1,496136 

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan nilai R 

Square (R2) sebesar 0,911 atau 91,1% artinya 

variabel independen (keuntungan relatif, 

kompatibilitas, kompleksitas, trialabilitas, dan 

observabilitas) dapat menjelaskan variabel 

dependen (sikap kognitif, afektif, dan konatif). 

Persentase 8,9% sisanya dapat dipengaruhi dan 

diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
KESIMPULAN 

Tingkat persepsi petani berdasarkan 

karakteristik inovasi mesin rice transplanter di 

Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo yaitu 

keuntungan relatif berada dalam kategori sangat 

tinggi, kompatibilitas sedang, kompleksitas rendah, 

trialabilitas tinggi, dan observabilitas tinggi. Sikap 

petani ditinjau dari aspek kognitif berada dalam 

kategori baik, aspektif baik, dan konatif buruk. 

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh 

simultan antara persepi persepsi dengan sikap petani 

dalam penggunaan mesin rice transplanter. 

Keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, 

dan observabilitas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap sikap petani, sedangkan 

trialabilitas berpengaruh tidak signifikan. Bengkel 

modifikator mesin dapat mengembangkan desain 

mesin rice transplanter yang lebih adaptif terhadap 

kondisi lahan yang terlalu dalam. Petani dapat 

melakukan pendangkalan tanah dengan 

menggunakan kapur pertanian (dolomit) dan 

menghindari penggunaan mesin combine harvester. 

Pemerintah perlu melakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap kebijakan mekanisasi pertanian dan 

memperhatikan validitas CPCL (Calon Penerima 

Calon Lokasi) agar tepat dan sesuai kebutuhan di 

lapangan. 
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